BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Film Liku dibuat berdasarkan pengalaman penulis mempelajari lakon
“Panji” dalam pertunjukan Arja. Lakon Panji tidak didudukkan sebagai warisan
adiluhung sastra Nusantara. Tidak dikaitkan dengan kebesaran Majapahit dan
menjadi bagian dari lakon pertunjukan di Asia Tenggara. Lakon Panji di sini
didudukkan dalam pertunjukkan Arja, maka aspek adiluhung Panji seakan tidak
menjadi bagian yang perlu diketengahkan. Lakon Panji justru menjadi sangat
fluid. Lakon Panji bisa melebur dengan lakon-lakon lain yang berasal dari folklore
dan prosa baru. Meskipun secara ekstrinsik tidak nampak lagi kisah Panji seperti
awalnya, namun struktur kisah tersebut justru menjadi pola untuk lakon-lakon
dalam pertunjukan Arja selanjutnya. Justru dalam dialektika inilah lakon Paniji
terus tumbuh menjadi lakon-lakon baru yang berbeda dari sumbernya namun
masih terlihat jejak unsur Panjinya.

Selain mengkaji lakon “Panji” secara resepsi, proses penciptaan ini juga
dilandasi pengamatan secara partisipatif pada kelompok Arja yang populer saat
ini, termasuk Arja Muani. Dari proses mengkaji dan pengamatan akhirnya
terciptalah sebuah konsep film yang memadukan fiksi dan kenyataan. Resepsi
lakon Panji dan pertunjukan Arja Muani adalah dua subjek yang tidak dapat
dipisahkan. Hasil akhir film ini memperlihatkan keterpaduan film fiksi dan
dokumenter. Subjek inilah yang akhirnya melahirkan sebuah konsep alternatif-

naratif dalam penciptaan film.
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Dengan Arja Muani sebagai subjek, maka yang tercipta kemudian sebuah
film yang mengetengahkan peran transgender dalam pertunjukan. Kehadiran
mereka sangat penting dalam film ini karena kreativitas mereka adalah sebuah
kenyataan yang tertangkap saat ini. Mereka sangat aktif melakukan pertunjukan
Arja. Mereka mampu menjadikan Arja sebagai saluran seni dan juga sebagai
peristiwa untuk menunjukkan performativitas diri. Mereka sangat gigih
mengembangkan pertunjukan Arja dan berkeliling menerima tanggapan hingga ke
desa-desa pedalaman.

Dari sekian waktu terlibat dalam aktivitas mereka, penulis melihat
masyarakat tidak sepenuhnya bisa menerima kehadiran mereka dalam keseharian.
Hal ini berbeda saat mereka berada di atas panggung Arja. Karena itulah film Liku
mencoba menghadirkan mereka sebagai tokoh pembaca kisah “Panji” saat ini.
Jika Arja dan masyarakat penontonnya mampu menerima kehadiran mereka, film
juga harus bisa memberikan tempat untuk kreativitas mereka.

Mungkinkah nanti ada film yang khusus menampilkan ekspresi mereka
dengan sudut pandang mereka sendiri, itu adalah kemungkinan yang menarik
secara artistik. Berbeda dengan pertunjukan Arja yang muncul sebelumnya,
pembacaan para pemain Arja Muani atas lakon Panji memiliki karakteristik yang
menarik, terutama pada tawaran parodik.

Selanjutnya penulis mencoba melakukan pembacaan atas kreativitas para
pemain Arja Muani ke dalam bentuk Film. Ini merupakan sebuah kerja penciptaan
dengan metode adaptasi. Proses adaptasi tidak hanya berawal dari prosa, game,

ataupun puisi, namun adaptasi bisa juga berawal dari panggung.
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B. Saran-Saran

Kreativitas para transgender dalam pertunjukan Arja Muani adalah sebuah
contoh kegigihan dalam berkarya. Mereka melakukan sebuah demitefikasi atas
lakon-lakon  “Panji” sebelumnya. Mereka menghadirkan sebuah parodi
penciptaan. Beberapa kalangan mungkin menganggap sebuah parodi adalah
“pelecehan” sebuah karya. Akan tetapi jika melihat kemampuan teknis, semangat
mengembangkan pertunjukan Arja, maka parodi yang mereka hadirkan adalah
sebuah pembacaan baru yang bersifat kritis. Keinginan mereka untuk menjadikan
kembali Arja sebagai pertunjukan laki-laki, memperlihatkan bagaimana mereka
ingin merebut kembali panggung Arja sebagai milik mereka.

Semangat mereka bisa menjadi tauladan untuk melakukan kreativitas dalam
dunia seni. Sebuah kreativitas dan eksperimentasi-eksperimentasi baru perlu
dilakukan untuk semakin memperkaya konsep penciptaan dengan bentuk-bentuk
baru. Para pemain Arja Muani tidak sekedar melakukan pembacaan kisah “Panji”,
akan tetapi mereka juga melakukan penjelajahan ruang dengan pentas di berbagai
pertunjukan untuk perhelatan adat maupun hiburan. Akhir kata mungkin perlu
diketengahkan sebuah catatan Deleuze pada ranah penciptaan. Sebuah penciptaan
selalu berada dalam jagad nomadik. la selalu melakukan penjelajahan di ruang-
ruang baru.

Adaptasi bukan sekedar langkah untuk memindahkan sebuah karya ke
bentuk yang berbeda. Ada beberapa tahapan yang perlu diperhitungkan seperti
yang dilakukan oleh para sastrawan pada masa kerajaan Klungkung atau seperti

yang dilakukan Wayan Dibia dewasa ini. Jika pada masa kerajaan Klungkung
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sebuah adaptasi bertujuan membumikan karya-karya sumber pada kebudayaan
lokal, maka Wayan Dibia mencoba mendudukkan prosa acuan dan bentuk
pertunjukan menjadi seimbang kedudukannya. Keduanya saling berkoeksistensi.
Hal ini terjadi karena adaptasi yang dilakukan Wayan Dibia sampai pada tahap
transposisi.

Proses adaptasi semacam ini memerlukan kajian resepsi secara mendalam
pada keduanya. Melakukan pembacaan ulang dari masa ke masa atas karya
sebelumnya akan semakin memperteguh penciptaan selanjutnya. Karena sebuah
proses adaptasi adalah sebuah langkah keberlanjutan dari masa ke masa.

Seorang pencipta menemukan karya acuan harus berdasarkan pengalaman
pribadi. Karya tersebut mestinya bisa memberikan ruang untuk
dikontekstualisasikan pada jamannya. Dalam hal ini seorang pencipta selain
menggali kekayaan imajinasinya, juga harus melakukan seleksi pada teks-teks lain
yang bisa memperkaya penciptaan selanjutnya. Pilihan inipun harus berdasarkan
selera pribadi.

Dengan begitu karya yang akan dimunculkan kemudian betul-betul
memperlihatkan sudut pandang penciptanya atas fenomena yang ada di
sekitarnya. Akan terasa sayang jika sebuah karya adaptasi hanya sekedar
memvisualkan teks yang sudah ada. Ini hanya sebuah langkah membentuk
pertunjukan. Sebuah kerja adaptasi merupakan proses penciptaan yang
mengemban gagasan-gagasan, pengalaman, kajian, dan imajinasi penciptanya atas

teks yang sudah ada. Teks tersebut pada akhirnya menjadi karya baru yang
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berbeda. Seorang pencipta harus yakin pada apa yang dimilikinya dan berani
mengungkapkan pendapatnya dalam konten maupun wacana (ekspresi artistik).
Dalam penciptaan film ini unsur musik tidak dibicarakan secara khusus
karena dalam beberapa hal mengikuti kaidah pertunjukan Arja. Musik berfungsi
sebagai iringan yang memperkukuh suasana dan atmosir terjadinya peristiwa.
Saran bagi pencipta selanjutnya alangkah lebih baik musik bisa dibahas lebih

terperinci.
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